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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan teì rhadap peì neì rapan 
sanksi adat passala pada masyarakat hukum adat ammatoa kajang kabupateì n bulukumba, 
untuk meì ngeì tahui dan meì nganalisis proseì s peì neì rapan sanksi adat yang teì rjadi dalam 
Kawasan hukum adat ammatoa. Peì neì litian ini meì nggunakan meì todeì  peì neì litian hukum 
eì mpiris pada dasarnya ialah peì nggabungan antara peì deì katan hukum normativeì  deì ngan 
adanya peì nambahan seì bagai unsur-unsur eì mpiris. Hasil peì nlitian ini meì nujukkan bahwa 
Tinjauan Hukum Teì rhadap Peì neì rapan Sanksi Adat Passala Pada Masyarakat Hukum Adat 
Ammatoa Kajang Kabupateì n Bulukumba adalah teì rkait proseì s peì neì rapan sanksi adat 
Passala diteì rapkan seì cara konsisteì n oleì h peì mangku adat seì bagai upaya peì nyeì leì saian 
konflik dan peì mulihan keì seì imbangan sosial. Beì ntuk sanksi Passala beì rvariasi, mulai dari 
peì mbayaran deì nda dalam beì ntuk barang atau uang, hingga ritual adat teì rteì ntu, 
teì rgantung pada jeì nis peì langgaran dan tingkat keì parahannya. Seì cara yuridis, peì neì rapan 
sanksi adat Passala beì rada dalam ranah peì ngakuan dan peì rlindungan hukum adat 
seì bagaimana diatur dalam Pasal 18B ayat (2) UUD NRI 1945 dan beì rbagai peì raturan 
peì rundang-undangan lainnya. Namun, koordinasi dan harmonisasi antara hukum adat dan 
hukum positif masih meì njadi isu krusial, teì rutama dalam kasus-kasus yang meì libatkan 
ranah pidana atau peì rdata yang leì bih luas. Reì komeì ndasi peì neì litian Sanksi adat Passala 
eì feì ktif dalam meì njaga keì arifan lokal dan sisteì m sosial masyarakat Ammatoa Kajang. 
Peì nting bagi peì meì rintah dan peì mangku keì peì ntingan lainnya untuk leì bih meì mahami 
dan meì ndukung keì beì radaan sanksi adat ini, seì raya meì mastikan bahwa peì neì rapannya 
seì laras deì ngan prinsip-prinsip hak asasi manusia dan sisteì m hukum nasional. Peì neì litian 
ini meì reì komeì ndasikan peì nguatan kolaborasi antara leì mbaga adat dan leì mbaga 
peì neì gak hukum formal untuk meì nciptakan sineì rgi dalam peì neì gakan hukum dan 
keadilan bagi masyarakat adat. 

Kata Kunci: Sanksi, Passala, Ammatoa, Kajang 

 

Abstract: 

This study aims to examine and analyze the application of the Passala customary sanction in 
the Ammatoa Kajang customary law community of Bulukumba Regency. This study aims to 
understand and analyze the process of implementing customary sanctions within the 

file:///C:/Users/fauzi/Downloads/irhammuhammad955@gmail.com


Jurnal Dialogica 
Volume I Issue I Tahun 2025 

2 

Ammatoa customary law area. This study utilizes an empirical legal research methodology, 
which is essentially a combination of normative legal principles with the addition of 
empirical elements. The results of this study indicate that the Legal Review of the 
Implementation of Passala Customary Sanctions in the Ammatoa Kajang Customary Law 
Community of Bulukumba Regency is related to the process of implementing Passala 
customary sanctions which are consistently applied by customary leaders as an effort to 
resolve conflicts and restore social balance. The form of Passala sanctions varies, ranging 
from payment of fines in the form of goods or money, to certain customary rituals, depending 
on the type of violation and its severity. Legally, the implementation of Passala customary 
sanctions falls within the realm of recognition and protection of customary law, as stipulated 
in Article 18B paragraph (2) of the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia and 
various other laws and regulations. However, coordination and harmonization between 
customary law and positive law remain crucial issues, particularly in cases involving criminal 
or broader civil matters. Recommendations for research on the effectiveness of Passala 
customary sanctions in maintaining local wisdom and the social system of the Ammatoa 
Kajang community. It is crucial for the government and other stakeholders to better 
understand and support the existence of these customary sanctions, while ensuring that 
their implementation aligns with human rights principles and the national legal system. This 
study recommends strengthening collaboration between customary institutions and formal 
law enforcement institutions to create synergy in law enforcement and justice for indigenous 
communities. 

Keywords: Sanctions, Passala, Ammatoa, Kajang 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam proses perkembangan peradaban, suatu bangsa memiliki adat kebiasaan yang 

masing-masing memiliki ciri khas antara yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan adat 

tersebut merupakan nilai yang penting dan dapat memberikan ciri serta identitas diri 

bangsa yang bersangkutan. Adat kebiasaan yang hidup dalam masyarakat tidak bisa 

begitu saja terhapus dengan perkembangan peradaban, kemajuan ilmu pengetahuìan dan 

teìknologi seìrta keìhiduìpan modeìrn, namuìn di sisi lain proseìs keìmajuìan zaman 

meìmbeìrikan peìngaruìh pada adat keìbiasaan agar dapat meìnyeìsuìaikan deìngan 

tuìntuìtan peìrkeìmbangan zaman seìhingga adat keìbiasaan teìrseìbuìt teìtap eìksis di 

teìngah keìmajuìan zaman.1 

 
1 Erwin Owan Hermansyah Soetoto, Zulkifli Ismail, Melanie Pita Lestari, 2021, Buku Ajar Hukum Adat, Malang: 
Madza Media, hlm 1 
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Dalam huìkuìm di Indoneìsia, seìlain huìkuìm teìrtuìlis yang meìruìpakan produìk 

huìkuìm peìnguìasa yaituì yang beìruìpa norma peìruìndang-uìndangan, ada puìla 

huìkuìm yang tidak teìrtuìlis, yaituì huìkuìm yang tuìmbuìh, beìrkeìmbang dan 

teìrpeìlihara dalam masyarakat yang leìbih dikeìnal deìngan nama huìkuìm adat. 

Ditinjauì dari peìrkeìmbangan hiduìp manuìsia, awal teìrjadinya huìkuìm adalah dari diri 

manuìsia yang meìmiliki akal pikiran dan peìrilakuì. Peìrilakuì yang teìruìs meìneìruìs 

dilakuìkan peìrorangan meìngakibatkan “keìbiasaan pribadi”. Jika keìbiasaan pribadi 

teìrseìbuìt diikuìti oleìh orang lain seìcara beìrkeìsinambuìngan, maka dapat meìnjadi 

keìbiasaan dari orang ituì. Lambat lauìn di antara orang yang satuì dan orang yang lain di 

dalam keìsatuìan masyarakat ikuìt puìla meìlaksanakan keìbiasaan ituì. Pada akhirnya, 

keìbiasaan ituì meìnjadi adat masyarakat teìrseìbuìt, Seìhingga dapat dikatakan bahwa 

adat adalah peìnceìrminan daripada keìpribadian, di samping, adat juìga meìruìpakan 

bagian dari peìnjeìlmaan jiwa dari masyarakat yang beìrsangkuìtan. Deìngan kata lain, 

adat adalah keìbiasaan masyarakat dan keìlompok masyarakat yang lambat lain 

meìnjadikan adat ituì seìbagai keìbiasaan yang seìmeìstinya beìrlakuì bagi seìmuìa 

anggota masyarakat seìhingga meìnjadi Huìkuìm Adat.2 

Indoneìsia adalah neìgara yang meìmpuìnyai aneìka ragam adat keìbuìdayaan. Dalam 

adat keìbuìdayaan teìrseìbuìt juìga teìrdapat hal-hal yang beìrkaitan deìngan huìkuìm. 

Seìbagaimana yang teìrtuìang dalam Pasal 18 b ayat (2) UUD NRI 1945 yang beìrbuìnyi: 

“neìgara meìngakuìi dan meìnghormati keìsatuìan-keìsatuìan masyarakat huìkuìm adat 

beìseìrta hak-hak tradisionalnya. Peìngakuìan dan peìrlinduìngan ini beìrlakuì seìpanjang 

masih hiduìp dan seìsuìai deìngan peìrkeìmbangan masyarakat dan prinsip Neìgara 

Keìsatuìan Reìpuìblik Indoneìsia”. 

Beìrbicara huìkuìm adat tidak teìrleìpas dari konseìp huìkuìm yang hiduìp living law 

dalam masyarakat. Teìrgolong huìkuìm yang paling tuìa yang peìrnah dipeìrguìnakan 

masyarakat Indoneìsia, seìlain teìrdapat huìkuìm Islam dan huìkuìm warisan kolonial. 

Kareìna ituì living law peìngeìrtiannya ideìntik deìngan huìkuìm adat. Meìnuìruìt Corneìlis 

 
2 Ibid Hal 1-2 
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van Volleìnhoveìn yaituì keìseìluìruìhan atuìran tingkah lakuì positif yang di satuì pihak 

meìmpuìnyai sanksi (huìkuìm) dan dipihak lain dalam keìadaan tidak dikodifikasi (adat). 

Tingkah lakuì positif meìmiliki makna huìkuìm yang dinyatakan beìrlakuì disini dan 

seìkarang. Seìdangkan sanksi yang dimaksuìd adalah reìaksi (konseìkuìeìnsi) dari pihak 

lain atas suìatuì peìlanggaran teìrhadap norma (huìkuìm).3 

Keìbeìragaman sisteìm keìmasyarakatan di Indoneìsia meìmuìncuìlkan feìnomeìna 

teìrseìndiri, seìtiap keìlompok masyarakat meìmiliki atuìran dan norma-norma yang 

meìngatuìr keìhiduìpan keìlompok masyarakat. Atuìran teìrseìbuìt beìrfuìngsi seìbagai 

instruìmeìnt yang meìngatuìr keìhiduìpan sosial masyarakat. Dalam masyarakat 

seìdeìrhana keìhiduìpan sosial, inteìraksi antar seìsameì dijalankan deìngan atuìran-

atuìran yang teìlah diseìpakati seìvara tuìruìn teìmuìruìn uìntuìk meìnciptakan 

kahiduìpan beìrmasyarakat yang harmonis. 

Bangsa Indoneìsia yang dibanguìn atas keìbeìragaman eìtnis, buìdaya, agama, bahasa, 

adat istiadat. Keìmajeìmuìkan meìruìpakan keìkayaan bangsa Indoneìsia, seìsuìatuì yang 

sangat uìnik, yang tidak dimiliki oleìh seìmuìa neìgara. Keìmajeìmuìkan apabila dikeìlola 

deìngan baik, meìruìpakan keìkuìatan yang tidak dimiliki oleìh bangsa lain. Namuìn ini 

seìkaliguìs keìleìmahan, kareìna sangat rawan dan reìntan teìrhadap konflik, apabila tidak 

dikeìlola seìcara juìjuìr dan teìgas. Keìbeìragaman atauì keìmajeìmuìkan masyarakat 

Indoneìsia beìrsifat  alamiah dan meìruìpakan suìmbeìr keìkayaan buìdaya bangsa yang 

suìdah ada seìjak neìneìk moyang kita. Dalam keìhiduìpan masyarakat, beìrbangsa dan 

beìrneìgara, beìrbagai peìrbeìdaan yang ada, seìpeìrti suìkuì, agama, ras atauì golongan 

(SARA), meìruìpakan reìalita yang seìharuìsnya dipahami dan didayaguìnakan uìntuìk 

meìmajuìkan bangsa dan neìgara ini. Seìtiap keìlompok masyarakat meìmiliki pola 

peìrilakuì dan buìdaya yang seìdikit banyak beìrbeìda. Buìkan ituì saja, keìnyataan 

meìnuìnjuìkkan bahwa Indoneìsia juìga didiami oleìh para peìndatang yang beìrasal dari 

beìrbagai ras dan suìkuì bangsa yang beìrbeìda dari beìrbagai peìnjuìruì duìnia.  

Keìhadiran meìreìka deìngan beìrbagai macam buìdayanya teìlah meìnghasilkan beìntuìk 

 
3 Jawahir Thontowi. (2018) Perlindungan dan Pengakuan Masyarakat Adat danTantangannya dalam Hukum 
Indonesia. Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM, 20 (1), hlm 4 
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reìalitas sosial dan buìdaya yang beìragam.4 Peìnafsiran Ayat diatas yaituì teìntang 

keìbeìragaman manuìsia yang meìnimbuìlkan keìteìrtarikan uìntuìk saling meìngeìnal, 

keìseìtaraan dan tolak uìkuìr keìmuìliaan seìseìorang ialah takwa, peìrsauìdaraan 

manuìsia, dan gambaran yang seìhat meìnghilangkan sisteìm kasta. 

Dalam proseìs inteìraksi dalam Masyarakat seìringkali teìrjadi peìrsingguìngan antara 

individuì satuì deìngan individuì yang lain atauì peìrsingguìngan antar keìlompok, 

mauìpuìn peìrsingguìngan antar keìlompok deìngan individuì, peìrsingguìngan teìrseìbuìt 

meìnyeìbabkan diantara pihak diruìgikan. Dalam meìnyeìleìsaikan teìndeìnsi teìrseìbuìt, 

peìmangkuì adat yang meìmeìgang otoritas dalam seìbuìah masyarakat adat 

meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan teìrseìbuìt meìlaluìi peìradilan adat.5 

Filosofi keìhiduìpan Masyarakat adat meìmandang bahwa seìtiap peìrbuìatan atauì 

peìristiwa yang teìrjadi di duìnia nyata saling meìngaitkan atauì beìrhuìbuìngan deìngan 

duìnia gaib. Deìngan alam peìmikiran yang deìmikian meìmbuìat Masyarakat huìkuìm 

adat seìlaluì meìndasar peìrbuìatan dan tindakannya deìngan ajaran atauì norma-norma 

keìarifan lokal yang hiduìp dan dipeìdomani oleìh masyarakat teìrseìbuìt. Pandangan 

hiduìp yang beìrsifat kosmis teìrseìbuìt meìngkongkreìtkan aktivitas lahiriah masyarakat 

huìkuìm adat baik dalam peìkeìrjaan, inteìraksi sosial antar masyarakat adat, 

beìrpeìdoman pada huìkuìm adat yang beìrlakuì. 

Huìkuìm adat di Indoneìsia meìmiliki sifat dan corak khas yang beìrbeìda deìngan 

huìkuìm-huìkuìm lainnya. Huìkuìm adat beìrsifat pragmatism-reìalismeì yang artinya 

huìkuìm adat mampuì meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan Masyarakat yang beìrsifat fuìngsional 

reìligiouìs seìhingga meìmeìnuìhi suìatuì fuìngsi sosial. Huìkuìm adat beìrsifat magis 

reìligiuìs yang beìrarti bahwa pada dasarnya beìrkaitan deìngan peìrsoalan magis dan 

sprituìalismeì (keìpeìrcayaan teìrhadap hal-hal gaib)6. 

 
4 Ismail Nasution., Rizky Fuzie. (2022). Kondisi Masyarakat Terhadap Harmonisasi Masyarakat : Analisis Ilmu, 
Adat dan Agama. Khazanah: Journal of Islamic Studies Volume 1, Nomor 1, Januari2022, hlm 3-4 
5 Aprilianti., Kasmawati, (2022) Hukum Adat di Indonesia. Bandar Lampung, Pusaka Media, hlm 14 
6 Suriyaman Masturi Pide, (2018) Hukum Adat Dahulu, Kini dan Akan Datang. Jakarta: Kencana. 
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Adat istiadat meìruìpakan salah satuì peìreìkat kuìat dalam keìhiduìpan beìrbangsa, 

khuìsuìsnya dalam keìhiduìpan Masyarakat yang heìteìrogeìn. Indoneìsia teìrdiri atas 

suìkuì bangsa deìngan adat istiadat masing-masing yang beìruìsaha dipaduìkan dalam 

konseìp neìgara “Bhinneìka Tuìnggal Ika”, yaituì konseìp keìsatuìan dan keìragaman. 

Beìbeìrapa suìkuì deìngan popuìlasi teìrbeìsar seìpeìrti suìkuì Jawa, Suìnda, Bali, 

Minangkabauì, Meìlayuì, Deìli, Ambon, Aceìh, Papuìa, Buìgis Makassar dan beìrpuìluìh-

puìluìh suìkuì deìngan popuìlasi yang reìlativeì keìcil lainnya, teìlah dikeìnal adat istiadat 

yang speìsifik deìngan karakteìrnya masing-masing. Suìkuì buìgis meìruìpakan salah satuì 

dari eìmpat suìkuì uìtama yang meìndiami Suìlaweìsi Seìlatan, yaituì Buìgis, Makassar, 

Mandar, Toraja. Seìlain ituì teìrdapat juìga suìkuì-suìkuì keìcil dan Masyarakat lokal 

deìngan Bahasa dialeìknya masing-masing (diluìar eìmpat Bahasa daeìrah uìtama) yaituì 

Masseìnreìmpuìluì (Enreìkang), Seìlayar, Malili, Kajang, Balangnipa. Suìkuì- suìkuì 

teìrseìbuìt keìcuìali suìkuì toraja yang mayoritas Kristeìn dan masih meìnganuìt adat 

“aluì’ tuìlodo” yaituì adat tuìruìn teìmuìruìn yang ceìndeìreìuìng animismeì, maka hampir 

seìmuìa suìkuì lainnya meìnganuìt  agama islam. Masyarakat Ammatoa kajang yang masih 

teìrmasuìk suìkuì buìgis makassar meìruìpakan peìngeìcuìalian oleìh kareìna peìngaruìh 

agama islam yang reìlativeì keìcil dan meìreìka masih kuìat beìrpeìgang pada adat istiadat 

lokal seìcara tuìruìn teìmuìruìn.7 

Salah satuì Masyarakat adat yang masih meìmpeìrtahankan nilai-nilai keìarifan lokalnya 

seìbagai huìkuìm adat yang meìngatuìr tingkah lakuì dan peìrbuìatan seìluìruìh 

Masyarakat adat adalah suìkuì kajang. Masyarakat suìkuì kajang meìndiami wilayah di 

Suìlaweìsi Seìlatan teìpatnya di kabuìpateìn Buìluìkuìmba. Salah satuì keìuìnikan dari 

suìkuì ini adalah pakaian masyarakatnya seìhari-hari beìrwarna hitam. Bagi suìkuì kajang 

pakaian hitam yang meìreìka guìnakan buìkan tanpa arti, meìlainkan meìnyimpan makna 

yang dalam, bagi meìreìka diartikan seìbagai warna yang neìtral, maksuìdnya seìsameì 

warga adat meìmiliki keìduìduìkan yang seìtara dalam adat dan juìga hitam meìnyimoan 

makna keìseìdeìrhanaan seìjalan deìngan prinsip meìreìka tallasa kamaseì-maseì. 

Masyarakat suìkuì kajang meìnyakini tidak ada warna yang leìbih baik seìlain warna 

 
7 Yusuf Akib, (2003) Potret Manusia Kajang, Makassar: Pustaka Refleks, hlm 7 



Jurnal Dialogica 
Volume I Issue I Tahun 2025 

7 

hitam, hitam adalah keìkuìatan, keìsamaan deìrajat bagi seìtiap orang dideìpan sang 

peìncipta. Keìsamaan dalam beìntuìk wuìjuìd lahir, meìnyikapi keìadaan lingkuìngan 

uìtamanya keìleìstarian huìtan yang haruìs dijaga seìbagai suìmbeìr keìhiduìpan dimasa 

seìkarang dan masa deìpan.8  

Gaya hiduìp beìrsandar pada peìtuìah dan ajaran-ajaran leìluìhuìr seìbagai pandangan 

hiduìp yang masih dipeìgang teìguìh sampai seìkarang. Beìrpakaian hitam dileìngkapi 

peìnuìtuìp keìpala yang diseìbuìt passapuì dalam Bahasa seìteìmpat, dan saruìng 

beìrwarna hitam yang diseìbuìt topeì leì’leìng. Hitam meìruìpakan seìbuìah warna adat 

yang keìntal akan keìsakralan bila meìmasuìki kawan adat Ammatoa, pakaian haruìs 

beìrwarna hitam. Sisteìm huìkuìm adat masyarakat Ammatoa teìrmasuìk sisteìm huìkuìm 

yang meìngikuìti “pasang” (peìsan, amanat tidak teìrtuìlis) yang dipeìrcayai seìbagai 

norma atauì atuìran yang dating dari tuìrieì’ akra’na (tuìhan yang maha beìrkeìheìndak 

atauì yang maha kuìasa) yang disampaikan meìlaluìi Ammatoa seìbagai reìpreìseìntasi 

dari tuìrieì, akra’na.9 

Atuìran-atuìran pasang dalam Masyarakat adat kajang teìlah meìnjadi adat atauì norma 

dalam masyarakat kajang dan teìlah meìnjadi satuì ikatan dalam suìatuì keìsatuìan sosial. 

Deìngan adanya adat atauì norma yang meìngikat hal teìrseìbuìt, maka masyarakat adat 

kajang meìrasa dalam suìatauì keìsatuìan yang tidak teìrpisahkan. Keìteìrikatan 

masyarakat dalam buìdaya kajang buìkanlah meìruìpakan suìatuì keìteìrikatan yang 

teìrpaksa, meìlainkan suìatuì peìrasaan yang meìnyatuì dan timbuìl dalam jiwa meìreìka 

seìndiri. Keìpeìrcayaan teìrhadap pasang diimpleìmeìntasikan dalam hiduìp dan 

keìhiduìpan warga masyarakat adat kajang, seìjak awal keìbeìradaannya hingga akhir 

eìksisteìnsinya di duìnia. Pasang adalah peìnuìntuìn hiduìp yang meìneìntuìkan 

keìhiduìpannya keìlak seìsuìdah keìmatian.10 

Bagi masyarakat adat kajang yang tidak meìngindahkan isi dan makna pasang dalam 

keìhiduìpannya akan meìnangguìng sanksi (passala), baik sanksi sosial mauìpuìn sanksi 

 
8 Juma Darmapoetra, (2014) Kajang Pecinta Kebersamaan dan Pelestarian Alam, Arus Timur Makassar, hlm.2 
9 Abdul Haris Sambu, M.Si. (2016) Sejarah Kajang, Yogyakarta, Lentera Kreasindo, hlm.13 
10 Abdul Hafid, (2013) Ammatoa Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang, Makassar, De La Macca, hlm 19-
20 
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huìkuìm adat beìruìpa deìnda. Peìlanggar pasang buìkan saja hanya meìreìndahkan 

deìrajat peìlanggar, meìlainkan akan meìnyuìsahkan warga masyarakat dan meìruìsak 

lingkuìngan fisik Kawasan adat, misalnya teìrjadi beìncana alam, tanaman peìrtanian 

warga akan ruìsak yang beìrakibat gagal paneìn, muìncuìl wabah peìnyakit dan 

seìbagainya. Dalam hal ini teìrbagi atas tiga jeìnis keìteìgori sanksi huìkuìm, yaituì cappa’ 

ba’bala, tangnga ba’bala dan poko’ ba’bala. Cappa’ ba’bala (uìjuìng cambuìk) Dimana 

jeìnis huìkuìman ini sifatnya ringan, seìlanjuìtnya tangnga ba’bala (bagian teìngah 

cambuìk) jeìnis huìkuìman ini sifatnya seìdang, dan yang teìrakhir poko’ ba’bala (pangkal 

cambuìk) jeìnis huìkuìman yang teìrgolong beìrat. Dalam peìngkateìgorian huìkuìman 

jeìnis huìkuìman ini teìntuì saja beìrdasarkan keìseìpakatan adat dan keìteìntuìan-

keìteìntuìan dalam pasang seìbagaiamana peìdoman beìrkeìhiduìpan pada masyarakat 

adat kajang.11 

Bagi masyarakat adat Kajang Ammatoa, meìrawat dan meìnjaga huìtan meìruìpakan 

bagian dari “Pasang”. Meìnuìruìtnya, huìtan adalah jalan arwah manuìsia dari buìmi keì 

langit dan juìga seìbagai peìnghuìbuìng antara alam nyata dan alam gaib. Oleìh kareìna 

ituì ammanraki borong (meìruìsak huìtan) meìruìpakan tindakan peìlanggaran beìrat 

(Poko’ Ba’bala) beìruìpa dikeìluìarkan dari kawasan adat dan tidak boleìh keìmbali lagi, 

huìkuìman ituì tidak hanya beìrlakuì bagi peìlakuì peìlanggaran teìtapi seìluìruìh 

keìluìarganya. 

Ada eìmpat larangan beìrhuìbuìngan deìngan huìtan yang ada di dalam Pasang Ri Kajang 

yaituì meìneìbang kayuì (anna’bang kajuì), meìngambil uìdang (rao doang), meìngambil 

rotan (annatta uìheì) dan meìmbakar leìbah (tuìnuì bani). 

Peìlanggaran lainnya yang peìrnah teìrjadi di dalam kawasan adat Kajang Ammatoa yaituì 

seìngkeìta tanah, fitnah, meìmbuìat ruìmah yang tidak seìsuìai deìngan modeìl adat (tidak 

mananam langsuìng tiang keì tanah meìlainkan meìngguìnakan batuì seìbagai peìngalas 

tiang), meìmbuìat videìo di dalam kawasan adat Ammatoa Kajang, peìnghinaan dikeìnal 

deìngan Tuìttuì’, dan Alluìkaleìbba (meìnguìbah keìpuìtuìsan). 

 
11 Ibid, hlm 44 
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Dari kasuìs diatas dapat dilihat bahwa keìarifan lokal teìrseìbuìt patuìt meìnjadi kajian 

dalam huìkuìm adat, masyarakat suìkuì kajang meìmpuìnyai tata cara dan meìkanismeì 

peìradilan teìrseìndiri uìntuìk meìnyeìleìsaikan deìlik adat yang teìrjadi dalam 

masyarakat. Beìntuìk passala yang dijatuìhkan dan bagaimana peìrtimbangan 

peìmangkuì adat dalam meìnjatuìhkan sanksi peìrluì meìnjadi peìrhatian khuìsuìs dalam 

kajian huìkuìm pidana adat. 

 

B. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Empiris yaitu metode atau disebut 

juga metode penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan adanya data-

data lapangan sebagai sumber data utama, seperti hasil wawancara. Penelitian empiris 

digunakan untuk menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat yang 

berpola dalam kehidupan masyarakat yang selalu berinteraksi dan berhubungan dalam 

aspek kemasyarakatan. 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Bentuk Sanksi Adat Passala Dalam Masyarakat Hukum Adat Ammatoa Kajang Di 

Kabupaten Bulukumba 

Kawasan adat Ammatoa berlokasi di Desa Tanah Towa, secara geografis berada di 

sebelah utara Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Desa ini merupakan Kawasan adat bagi masyarakat yang menyebut diri mereka sebagai 

komunitas adat Kajang, yang secara tradisional membagi wilayahnya menjadi dua 

bagian. Ilalang Embayya dan Ipantarang Embayya, Istilah Ilalang dan Ipantarang 

masing-masing memiliki arti didalam dan diluar, sementara emba diartikan sebagai 

wilayah kekuasaan. Konseptualisasi kewilayahan ini menegaskan bahwa Ilalang 

Embayya adalah area yang berada di bawah otoritas Ammatoa, sedangkan Ipantarang 
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Embayya merepresentasikan area di luar yurisdiksi Ammatoa.12 Dalam kawasan adat 

kajang terdapat tiga jenis borong (hutan) yaitu: 

1. Hutan keramat (borong karama’). Hutan keramat ini merupakan milik adat yang 

sama sekali tidak diperkenangkan untuk masuk didalamnya. Menurut pasang 

(tabu/kasipalli) untuk menebang dan mengambil kayu ataupun apa saja yang ada di 

dalam hutan tersebut. Borong karama’ itu hanya boleh dimasuki oleh Ammatoa dan 

anggota adat apabila ada upacara adat, misalnya upacara pelantikan atau 

pengukuhan Ammatoa, dan upacara Pa’nganroang. Konon kabarnya, apabila ada 

orang dari luar yang masuk di zona ini, orang tersebut tidak biasa keluar. Kalaupun 

bisa keluar, orang tersebut akan meninggal. Demikian juga dengan binatang seperti 

anjing, kalau berhasil keluar anjing tersebut tidak bisa menggonggong lagi.13 

2. Hutan penyangga/perbatasan (borong battasayya). Hutan ini merupakan zona 

kedua dari Borong Karama’ dan Borong Battasayya dibatasi oleh jalan setapak yang 

digunakan oleh Ammatoa dan anggota adat sebagai jalan untuk masuk di Borong 

karama’, ketika mereka melaksanakan upacara ritual. Di Borong Battasayya itu, baik 

komunitas di Tana Kamase-masea maupun di Tana Kuasayya diperbolehkan 

mengambil kayu dalam borong denga syarat-syarat tertentu, salah satu diantaranya 

harus seizin dengan Ammatoa. 

3. Hutan masyarakat (borong luarayya). Merupakan hutan rakyat yang belum dibebani 

hak milik. Hutan ini terletak di sekitar kebun masyarakat adat kajang dengan luas 

kurang lebih 100 Hektar. Dari hutan itulah masyarakat adat Kajang bisa memenuhi 

kebutuhan mereka terhadap kayu dengan persyaratan yang sama pada pengambilan 

kayu di Borong Battasayya14. Oleh karena itu, bagi warga masyarakat adat Kajang 

senantiasa membina dan melestarikan adat istiadat dengan menjunjung tinggi 

 
12 Sutong, Lompo Karaeng, Wawancara, Tanah Toa, 16 Juli 2025 
13 Nurdin, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Toa 16 Juli 2025 
14 Nurdin, Wawancara 
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hukum adat baik yang bersumber dari Pasang maupun dari ucapan Ammatoa 

sebagai penguasa tertinggi di kawasan adat Kajang.15 

Realitas kehidupan baik dalam beraktivitas maupun menjalankan pemahaman relegi, 

mereka masih sepenuhnya berpedoman pada adat dan tradisi nenek moyangnya yang 

bersumber dari Pasang. Bagi masyarakat adat Kajang, Pasang adalah inti kehidupan 

mereka, dipercaya sebagai penuntun yang membentuk keberadaan mereka di dunia 

hingga menentukan nasib di akhirat. Keyakinan mendalam pada Turie’ A'ra'na dan 

Pasang ini sangat mengakar dalam kehidupan mereka di kawasan adat Kajang, 

terwujud dalam serangkaian kegiatan ritual. Misalnya, upacara Apparuntu’ atau 

Appadongko’ Pangganro merupakan ekspresi syukur dan permohonan doa kepada 

Turi'e A'ra'na yang dapat dilakukan secara komunal dibawah pimpinan Ammatoa atau 

secara individual untuk memenuhi hajat tertentu.16 

Adapun bentuk sanksi adat passala yang biasanya dijatukan kepada warga adat yang 

melanggar aturan-aturan adat yang diatur dalam pasang. Adapun bentuk sanksi adat 

passala terhadap pelaku pelanggaran adat dikawasan Adat kajang Ammatoa antara lain 

sebagai berikut : 

 a. Denda 

    Bentuk sanksi adat berupa denda terdiri atas tiga, yaitu: 

a. Cappa ba’bala atau sanksi ringan adalah sanksi yang dijatuhkan terhadap 

warga adat yang melakukan pelanggaran adat ringan atau pertama kali 

melakukan pelanggaran tersebut. Hukumannya yaitu denda senilai empat (4) 

real atau sebesar 4 juta rupiah. 

b. Tangnga ba’bala atau sanksi sedang adalah sanksi yang diterapkan apabila 

pelanggaran yang dilakukan termasuk dalam kategori cukup berat. 

Hukumannya yaitu denda senilai delapan (8) real atau senilai 8 juta rupiah. 

 
15 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juli 2025 
16 Sutong, wawancara 
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c. Poko’ ba’bala atau sanksi berat adalah sanksi yang dijatuhkan terhadap 

kejahatan yang berat seperti salimara’ dan mappanga’di. Hukumannya yaitu 

denda senilai 12 real atau senilai 12 juta rupiah.17 

Sanksi tersebut bisa lebih berat dua sampai tiga kali lipat apabila perbuatannya 

dianggap sangat berat seperti laki-laki dengan kasta ata (kasta paling bawah) 

menghamili perempuan karaeng (kasta tertinggi) suku kajang, penerapan sanksi 

tersebut terbilang cukup ringan karena hanya dikenakan denda.18 

Denda tersebut tidak bersifat memaksa, apabila warga adat tersebut menolak atau 

tidak mau menerima sanksi tersebut tidak akan dipaksakan, hanya saja 

konsekuensinya orang tersebut sudah tidak dianggap lagi sebagai bagian dari 

masyarakat suku kajang. Apabila akan mengadakan acara seperti pesta maupun 

terdapat keluarganya atau pelakunya yang meninggal tidak akan diperdulikan oleh 

adat dan sanksi tersebut juga berlaku terhadap keluarga pelaku.19 

Dalam sebuah kasus seorang petani yang bernama Lekkong berusia 55 tahun dari 

Dusun Baraya, tertangkap menebang pohon di Borong Battasaya. Setelah laporan dari 

warga adat Kajang kepada Galla Puto dan diteruskan ke Ammatoa, Lekkong dipanggil 

untuk persidangan di kediaman Ammatoa. Dihadapan pemuka adat dan masyarakat 

adat, Ammatoa mengintrogasi mengenai penebangan tersebut dan menawarkan 

pilihan untuk diadili oleh adat atau polisi. Lekkong memilih peradilan adat dan 

mengakui kesalahannya yang membuatnya dijatuhi anngalle passala (denda adat). 

Ammatoa memutuskan denda berupa cappa babbala sebesar 4 juta atau satu gulung 

kain putih. 20 

Uniknya, pohon yang ditebang tidak boleh diambil dan harus dibiarkan membusuk di 

tempatnya. Kebijakan ini diberlakukan untuk mencegah insentif bagi orang lain 

melakukan pelanggaran serupa, terutama karena nilai jual kayu yang sangat tinggi 

 
17 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juli 2025 
18 Sutong, Wawancara 
19 Ismail, Pemuda Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025 
20 Haris, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025 
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dapat memicu tindakan ilegal jika denda yang dikenakan lebih rendah. Dengan 

membiarkan kayu membusuk, masyarakat diharapkan tidak tergoda untuk mengulangi 

perbuatan tersebut. Setelah yang bersangkutan nipallangga (diberi nasehat) oleh 

Ammatoa agar tidak mengulangi lagi perbuatannya, maka yang bersangkutan 

dipersilahkan untuk Kembali.21 

 b. Tunra 

Proses Tunra (sumpah) diterapkan ketika ada individu yang dicurigai, Ammatoa akan 

memanggil orang tersebut untuk diinterogasi. Dalam proses ini, Ammatoa memiliki 

kemampuan khusus untuk mendeteksi kebohongan, dengan memperhatikan gerak-

gerik orang yang ditanya.  

Ammatoa memiliki kelebihan dalam melihat seseorang apakah orang itu mengucapkan 

kebenaran atau kebohongan sehingga ketika Ammatoa melihat orang yang dicurigai 

tersebut mengucapkan kebohongan barulah dilaksanakan patunra kepada orang 

tersebut.22 

c. Attunu Panroli  

Sebelum pelaksanaan upacara Attunu Panroli (pembakaran linggis), seluruh pemangku 

adat wajib mengadakan A’bborong (musyawarah). Setelah konsensus tercapai maka 

Ammatoa akan mengeluarkan pengumuman yang disampaikan melalui orang 

kepercayaannya kepada seluruh komunitas adat, menginformasikan jadwal spesifik 

upacara tersebut. Seluruh warga adat diwajibkan untuk berkumpul di lokasi yang 

ditentukan pada waktu yang telah ditetapkan.23 

Apabila ada yang tidak hadir dalam acara Tunu Panroli’, maka akan mengakibatkan 

pemanggilan oleh Ammatoa untuk dimintai keterangan. Setiap partisipan diharuskan 

memegang linggis yang telah dipanaskan hingga membara oleh Puto Duppa. Prosedur 

ini dirancang untuk mengidentifikasi pelaku pencurian. Bagi orang yang tidak bersalah 

 
21 Haris, Wawancara 
22 Puto Pate’, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Toa, 16 July 2025 
23 Lamu, Wawancara 
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diyakini tidak akan merasakan efek panasnya linggis, sedangkan mereka yang bersalah 

akan merasakan panas atau mengalami luka pada tangannya. Apabila seorang 

terdakwa menyangkal dakwaan atau pelanggaran hukum tidak dapat diidentifikasi 

melalui metode ini, maka upaya hukum alternatif akan ditempuh. 

 c. Tunu Pasau 

Prosedur untuk Tunu Pasau (Membakar Dupa) diawali dengan konsolidasi seluruh 

pemangku adat untuk melakukan A’bborong (musyawarah). Setelah tercapainya 

musyawarah terkait pelaksanaan Tunu Pasau, maka Ammatoa memberikan instruksi 

kepada Puto Kaharu, yang merupakan keturunan dari Bunngko Pabbu, untuk 

melaksanakan upacara tersebut. Pelaksanaan upacara ini eksklusif di dalam Borong 

Karama’ tanpa partisipasi dari masyarakat umum.24 

Namun sebelum ritual inti, sebuah pengumuman disampaikan secara rutin selama satu 

bulan kepada seluruh masyarakat adat. Pengumuman tersebut mengindikasikan 

bahwa upacara Attunu Passau akan diselenggarakan sebagai respons terhadap insiden 

pencurian yang belum teridentifikasi pelakunya dalam kawasan adat, meskipun 

metode Attunru Panroli telah diupayakan. Pengumuman informasi ini dilakukan baik 

melalui komunikasi verbal maupun melalui ritme tabuhan gendang dari kediaman 

Ammatoa, yang mengandung makna spesifik yang dapat diinterpretasi oleh setiap 

anggota masyarakat adat. 

Dalam kurun waktu satu bulan masa pengumuman tersebut, masyarakat diharapkan 

untuk sadar dan segera mengakui perbuatan mereka, atau melaporkan pelaku kepada 

Ammatoa. Jika hingga batas waktu sebulan tidak ada pengakuan, maka upacara Attunu 

Pasau terpaksa akan dilaksanakan.25 

 

 
24 Sutong, Wawancara 
25 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025 



Jurnal Dialogica 
Volume I Issue I Tahun 2025 

15 

2. Penerapan Sanksi Adat Passala Terhadap Pelaku Pelanggaran Adat Dalam 

Masyarakat Hukum Adat Ammatoa Kajang Kabupaten Bulukumba. 

Suku Kajang adalah masyarakat adat yang taat pada aturan pasang yang diyakini 

berasal dari Tuhan sebagai jalan keselamatan dunia dan akhirat. Aturan ini dijaga 

untuk menjaga harmoni dan ketentraman hidup bersama.  Tana Towa dikenal dengan 

tradisi yang unik dan kadang dianggap ekstrem, menjadikannya simbol kearifan lokal 

di wilayah adat Ammatoa, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.  

Salah satu bentuk penegakan hukum adat di sana adalah Ri Passala, yaitu pemberian 

denda kepada pelanggar aturan adat. Oleh karna itu proses dalam menjalankan Pasang 

(yang berarti pedoman suku kajang Ammatoa) oleh Lembaga Adat dalam 

menyelesaikan setiap urusan atau delik yang terjadi dalam masyarakat adat Kajang 

yaitu A’borong diartikan sebagai wadah untuk menyelesaikan segala permasalahan dan 

sengketa yang dilimpahkan secara hukum adat berdasarkan Pasang.26 Wadah ini 

berbentuk forum bersama yang harus dihadiri oleh para pemangku adat dan tokoh 

masyarakat, A’borong menjadi salah satu cara dalam memutuskan segala 

permasalahan dan sengketa dan menjadi pilihan utama dalam proses penyelesaian 

dibandingkan cara yang lain, jika memang bisa diselesaikan dalam A’borong.27 

Penerapan sanksi adat passala terhadap pelanggar delik adat tidak dilakukan secara 

sembarangan, melainkan melalui mekanisme peradilan adat. Dalam proses ini, 

terdapat sejumlah unsur penting yang berperan, di antaranya: 

1. Pemangku Adat 

Dalam masyarakat suku Kajang peran pemangku adat sangat penting. Mereka berperan 

besar dalam pelaksanaan berbagai kegiatan adat, seperti pesta adat, penegakan aturan 

adat, hingga upacara kematian (patuntungi). Kepemimpinan adat suku Kajang berada 

di tangan Amma Toa sebagai kepala adat tertinggi.28 Dalam menjalankan tugasnya, 

 
26 Sutong, Wawancara 
27 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025 
28 Puto Pate’, Wawancara 
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Amma Toa dibantu oleh para pemangku adat yang ditunjuk langsung olehnya, yang 

terdiri dari: 

1. Ada’ lima ri Tanakekea, yang terdiri atas : Galla Pantama, Galla Lombo, Galla 

Malleleng, Galla Kajang, dan Galla Puto 

2. Ada’ lima ri Tanalohea, yang terdiri atas: Galla Ganta, Galla Sangkala, Galla sapa’, 

Galla Bantarang, dan Galla Anjuru 

3. Karaeng Tallua, yang terdiri atas : Labbiria, Sulehatang, dan Moncongbuloa 

4. Galla Jojjolo 

5. Galla Pattongko’ 

6. Kali 

7. Lompo Karaeng 

8. Lompo Ada 

9. Kadaha 

10. Sanro 

11. Anrong Guru 

Semua pemangku adat yang memiliki tugas dan peran sesuai dengan ketentuan Pasang, 

dan seluruhnya bertanggung jawab langsung kepada Ammatoa.29 

Lamu’ juga menjelaskan jika pemilihan Ammatoa dilakukan setelah pejabat 

sebelumnya wafat, melalui upacara adat besar (a’pa’nganro) yang diselenggarakan di 

Borong Karanjang, hutan keramat suku Kajang. Sementara itu, pemangku adat lainnya 

ditunjuk langsung oleh Ammatoa berdasarkan kemampuan dan keahlian masing-

masing. Selain itu, Ammatoa juga mengangkat seorang Anrong (ibu adat) yang bertugas 

 
29 Haris, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025 
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mendampingi dalam pelaksanaan tugas serta mewakili peran perempuan dalam 

struktur adat.30 

2. Pasang dan Passala 

Sumber hukum utama bagi masyarakat suku Kajang adalah Pasang Ri Kajang. Dalam 

kehidupan mereka berlaku tiga sistem hukum yaitu hukum adat, hukum agama, dan 

hukum negara. Menurut Lamu’ Ada empat hal bentuk perilaku yang harus tetap dijaga 

dalam diri setiap orang jika agar hidupnya bisa selamat dunia dan akhirat, yaitu jagai 

panngittennu (jaga matamu), jagai sa’rannu (jaga lisanmu), jagai limannu (jaga 

tanganmu), dan jagai bangkennu (jaga kakimu). 

Pasang merupakan ajaran yang diyakini telah ada sejak manusia pertama, kemudian 

diwariskan kepada para Ammatoa sebagai pedoman hidup yang wajib ditaati dan tidak 

boleh dilanggar. Hal ini karena pasang dipercaya berasal dari Turie’ A’ra’na yang 

diturunkan kepada Ammatoa sebagai wakil untuk menyampaikan dan 

mengamalkannya dalam kehidupan masyarakat suku Kajang.31 

Sebagai pedoman hidup, pasang dijunjung tinggi oleh masyarakat di wilayah adat, 

bahkan ajarannya turut diikuti oleh masyarakat di luar kawasan adat. Pasang 

mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat, mulai dari tata cara bercocok tanam, 

hubungan sosial antar warga adat, cara berpakaian, pelestarian lingkungan, hingga 

urusan keagamaan dan upacara kematian. 

Ajaran pasang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat suku Kajang 

melalui prinsip hidup sederhana dan tidak berlebihan namun juga tidak kekurangan. 

Pola hidup ini tetap dipertahankan meskipun lingkungan luar telah mengalami 

perubahan. Diluar wilayah adat, masyarakat telah menggunakan teknologi modern 

seperti alat elektronik, Hp, kendaraan bermotor, dan rumah batu, yang menurut pasang 

dianggap sebagai bentuk pelanggaran adat.32 

 
30 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025 
31 Sutong, Wawancara 
32 Coring, Wawancara 
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Passala merupakan bentuk sanksi adat yang dijatuhkan kepada anggota masyarakat 

yang melakukan pelanggaran terhadap norma-norma adat. Penentuan suatu perbuatan 

sebagai pelanggaran didasarkan pada ketentuan yang tercantum dalam pasang, yang 

berfungsi sebagai landasan normatif utama dalam sistem hukum adat masyarakat suku 

Kajang. Jika suatu tindakan bertentangan dengan ajaran pasang, maka tindakan 

tersebut dianggap sebagai pelanggaran adat dan dikenai sanksi sesuai ketentuan yang 

berlaku.33 

3. Peradilan Adat 

Penerapan sanksi adat passala terhadap warga yang melanggar ketentuan adat 

dilakukan melalui mekanisme peradilan adat yang dipimpin langsung oleh Ammatoa 

selaku kepala adat tertinggi suku Kajang. Dalam struktur adat, Ammatoa memegang 

otoritas penuh sebagai pengambil kebijakan dan keputusan akhir. Setiap keputusan 

yang diambil termasuk dalam hal pemberian sanksi terhadap pelanggar adat bersifat 

final dan tidak dapat dibatalkan maupun dipersoalkan oleh pihak manapun. 

Meskipun Ammatoa memiliki kewenangan penuh dalam menetapkan kebijakan dan 

keputusan yang bersifat final, namun dalam praktiknya, penjatuhan sanksi adat tidak 

dilakukan secara sepihak. Setiap pelanggaran adat diselesaikan melalui mekanisme 

peradilan adat dimana proses penentuan bersalah atau tidaknya seseorang hingga 

keluarnya putusan adat dilandasi oleh prinsip musyawarah. Hal ini mencerminkan nilai 

kolektivitas dan keadilan dalam sistem hukum adat suku Kajang.34 

Mekanisme peradilan adat suku Kajang memiliki kesamaan dengan sistem peradilan 

negara, namun dijalankan oleh para pemangku adat. Dalam proses ini terdapat 

pemangku adat yang berperan sebagai penuntut umum yaitu dengan menguraikan 

rurunganna pasangnga (aturan pasang yang dilanggar). Selain itu, terdapat juga 

pemangku adat yang berfungsi sebagai pembela bagi pihak terdakwa. Sementara itu, 

 
33 Lamu, Wawancara 
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kewenangan untuk menjatuhkan putusan berada di tangan Ammatoa selaku pemimpin 

tertinggi adat.35   

 

D. KESIMPULAN 

Bentuk sanksi adat Passala yang diterapkan terhadap masyarakat adat yang melakukan 

pelanggaran sanksi atau Passala di wilayah adat masyarakat suku Kajang yaitu: denda 

terdiri atas tiga jenis antara lain cappa ba’bala (sanksi ringan), tangnga ba’bala (sanksi 

sedang), poko’ ba’bala (sanksi berat) yang merupakan mekanisme dalam menyelesaikan 

setiap urusan dan permasalahan perkara adat dalam MHA (masyarakat hukum adat) 

Ammatoa Kajang. Setiap urusan dan permasalahan yang dilimpahkan ke wilayah 

penyelesaian adat berdasarkan dua cara. Pertama, urusan dan permasalahan tersebut 

merupakan perintah langsung Ammatoa untuk menghadiri berupa acara adat seperti 

ritual a’dingingi, dimana pemanggilan ini diwakili oleh pemangku adat dan tokoh 

masyarakat. Kedua, setiap urusan dan permasalahan dapat berupa pelaporan dari 

masyarakat langsung dan usulan dari para pemangku adat maupun tokoh masyarakat. 

Perlu diketahui, bahwa pelaporan berarti suatu urusan dan permasalahan tersebut belum 

pernah ada upaya untuk penyelesaian yang dilimpahka secara hukum adat sebagai forum 

pertama untuk menyelesaikannya, dan usulan berarti suatu masalah sudah pernah 

diupayakan penyelesaiannya tetapi tidak menemui solusi dan keputusan. 
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